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ABSTRAK

RANCANG BANGUN APLIKASL UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT
PADA SAPI POTONG MENGGUNAKAN METODE DEMPSTER
SHAFER
Oleh
Bagos Nirmala
08.18.025

Sistem pakar adalah sistem berhasis kompufter yang menggunakan
pengetahuan, fakia, dan tehnik penalaran dalam memecahkan masalah yang
biasanya hanya dapai dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang fertenti.
Sistem pakar memberikan nilai rambah pada telnologi untuk menbaniu dalam
menangani era informasi yang semakin canggih.

Aplikasi Sistem Pakar ini menghasilken keluaran berupa kemungkinan
penyakit sapi potong yang diderita berdasarkan gejala yang dialami oleh sapi
potong. Sistem ini juga manampilkan besarnya kepercayaan gejala tersebul
terhadap kenmumghkinan penyakit yang diderita oleh sapi potong. Besarmya nilai
kepercayaan tersebut merupakan hasil perhimgan dengan menggunakan mefode
Dempster-Shafer.

Teori Dempster-Shafer { DST) merupakan teori matematika dari evidence. Tearl
tersebut dapat memberikan cebuwah cara untuk menggabunghan evidence dari beberapa
sumber dan mendmangkan atau memberikan tingkat kepercaydaon (direpresentasikan
melalui fungsi kepercayaan) dimana mengambil dari seluruh evidence yang iersedia.
secara lebif luas dari beberapa pendekatar umum Serupa, sebagaimana telah diadaplasi
untuk beberapa jenis dari situasi. Pada simasi tertentu , banyak aturan berbeda untik
menggabungkan barang bukii, biasanya dengan melihal kembali dan menangani konflik
barang bukii secarg lebik baik.

Kara Kunci : Penyalkit sapi potong, Sistem Pakar , Dempster Shafer.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan hal yang paling penting bagi makhluk hidup. Tidak
hanya manusia yang membutuhkan keschatan tetapi hewan juga
membutuhkannya. Dalam suatu peternakan sapi khusunya sapi potong, dapat
terjadi banyak sekali variasi penyakit yang sudah sangat dipahami atau familiar
bagi peternak terutama peternak skala menengah dan besar. Berbicara
keberhasilan mengenai peternakan (tanpa tergantung skala bisnisnya) oleh
seorang peternak ditentukan dari pengetahuan dan pemahaman dengan
pengenalan sumber hambatan dan ancaman dari penyakit yang mungkin dapat
menjadikan ledakan penyakit menular dan berakibat sangat merugikan. Oleh
sebab itu, pengamanan dan menjauhkan temak sapi dari sumber wabah dan
hambatan potensial tersebut menjadi prioritas dan perhatian khusus. Pemilihan
indukan vang unggul, pengelolaan yang baik, sanitasi, peningkatan daya tahan
sapi dengan vaksinasi dan usaha menjauhkan temak sapi dari sumber penyakit
adalah kunci sukses dalam betemak sapi. Tetapi kurangnya informasi
pengetahuan dan pemshaman dalam pengenalan suatu penyakit dapat
mengakibatkan kesalahan diagnosis dan pengobatan suatu penyakit pada sapi.

Jenis penyakit sapi yang tidak diketahui sebagai virus alami atau parasit yang
menyebabkan timbulnya penyakit. Infeksi yang terdapat pada sapi dapat
menularkan ke sapi lainnya. Informasi yang menampilkan penyakit sapi dianggap
sangat sedikit. Sulitnya peternak dalam mendiagnosa penyakit sapi secara dini,
akan menyebabkan keterlambatan atas penangulangan penyakit dan kemalian
sapi, Hal ini, merugikan bagi petemak dengan berkurangnya populasi jumlah
ternaknya. Begitu juga dengan sapi lainnya bisa tertular penyakit yang disebabkan
oleh sapi yang sudah terinfeksi sebelumnya.




Dalam pembuatan sistem pakar ini metode yang kami gunakan adalah metode
dempster shafer. Dimana metode ini adalah metode yang cocok dalam proses
pembuatan sistem pakar diagnosa penyakit sapi potong, Karcna mctode
dempster shafer adalah suatu metode matematika yang digunakan untuk
mencari nilai kepastian dari potongan-potongan gejala yang ada dengan
mengkombinasikan potongan-potongan data tersebut sehingga didapat nilai-
nilai kepastian yang bisa mendukung pencarian nilai kepastiannya dalam
setiap masalah Oleh karena itu metode ini cocok untuk proses diagnosa
penyakit sapi potong karena yang dicari adalah nilai kepastian terhadap gejala
yang yang ada.

Dari uraian di atas selain mengikuti perkembangan dunia medis terkini
yang banyak menggunakan kemputer untuk membantu diagnosa maupun
pencegahan dan penanganan suatu penyakit pembuatan sistem pakar ini juga
mempuyai tujuan untuk mendiagnosa penyakit sapi, dimana pengguna dapat
mendiagnosa berdasarkan gejala-gejala yang dialami. Schingga output sistem
adalah nama nama penyakit diderita oleh sapi.

1.2 Rumusan Masalah
Dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi dalam pembuatan sistem
pakar penyakit pada sapi, ditemukan berbagai masalah yaitu:
Rumusan masalah dari uraikan latar belakang diatas adalah:
1.Bagaimana merancang sistem pakar diagnosa penyakit Sapi potong?
2 Bagaimana penggunaan metode Dempster Shafer untuk pengambilan
keputusan dalam sistem pakar?

1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud
Maksud dari skripsi ini adalah membuat rancang bangun aplikasi untuk
mendiagnosa penyakit pada sapi potong.
1.3.2 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:




l. Tujuan dari skripsi ini adalah: Memberikan informasi pengetahuan
dan pemahaman dalam pengenalan suatu penyakit agar tidak
mengakibalkan kesalahan diagnosis dan pengobatan/pencegahan
penyakit pada sapi.

2. Memudahkan petemak mendapatkan informasi tentang jenis-jenis
penyakit pada sapi yang akan menghambat dan merupakan ancaman
besar bagi para petemak.

3. Membangun scbuah sisiem berbasis pengetahuan kedokteran dalam

mendiagnosa penyakit pada sapi potong dengan menggunakan
metode Dempsier Shafer.

1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan paparan serta keterangan di atas maka batasan masalah pada
skripsi ini adalah sebagai berikut:

a) Data-data penyakit yang digunakan adalah penyakit pada sapi
potong (anthrax,penyakit kuku mulut, surra, penyakit radang paha,
kutubusuk, cacing hati, Brucellosis, cacing perut, cacing paru-paru,
bloat)

b) Keluaran pada sistem berupa informasi jenis penyakit, prosentase
nilai terhadap penyakit, beserta cara pengobatan/pencegahan.

¢) Pembangunan sistem pakar menggunakan metode inferensi
Dempster Shafer untuk mengetahui nilai akurasi gejala yang dialami.

d) Pembangunan sistem menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0,
sebagai implementasi dan darabase yang digunakan adalah
Microsoft access 2007,

1.5 Mcetode Penelitinn

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
yaitu suata metode yang menggambarkan fakta-fakia dan informasi dalam situasi
atau kejadian secara sistematis, faktual dan akurat.




Adapun metode-metode yang akan digunakan dalam menyclesaikan Skripsi
ini adalah :

1. Studi Pustaka
Merupakan teknik pengumpulan data dan fakta yang besifat teoritis
yang dapat diperolch dari beberapa referensi atan literature yaitu
pengumpulan bahan-bahan baik dari buku, artikel, paper, jurnal,
makalah, maupun situs internet menenal permasalah yang sedang
dibahas.

2. Analisa Daia
Pada tahap ini penulis melakukan analisa terhadap data-data yang telah
diperoleh sebelumnya.

3. Perancangan Program
Dilakukan sebagai gambaran dan acuan dalam desain program
selanjutnya.

4. Desain Program
Desain yang dilakukan meliputi desain sistem, desain database, dan
desain grafis.

5. Ui coba program
Pengujian program ini dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi
yang dibuat dengan hantuan software sudah berjalan baik sesuai
dengan yang diharapkan.

6. Pebuatan Laporan
Menyusun laporan skripsi dengan permasalahan yang sudah ada secara
sistematis, diambil dari permasalahan yang sudah dianalisa.

7. Kesimpulan
Kesimpulan dari penclitian yang telah dilakukan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistem penulisan dalam menyusun laporan penelitian ini, untuk memberikan
gambaran umum tentang penelitian yang dijalankan. Sistematika penulisan tugas
akhir ini adalah sebagai berikut:




BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah maksud
dan tujuan, batasan masalah, metodologi penclitian dan sistematika penulisan,

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang konsep dasar seria teori-teori yang berkaitan dengan
topik penelitian dari sumber pustaka dan referensi yang menjadi landasan dasar
dalam perancangan, analisis kebutuhan sampai implementasi dan pengujian
sistem.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi analisis kebutuhan dalam membangun aplikasi ini, analisis
sistem yang sedang berjalan pada aplikasi ini sesuai dengan metode pembangunan
perangkat lunak yang digunakan. Selain itu terdapat juga perancangan antarmuka
untuk aplikasi yang akan dibangun sesuai dengan hasil analisis yang telah dibuat.

BAB 1V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini berisi tahapan implementasi dan pengujian yang merupakan tahap
yang dilakukan dalam mengimplementasikan dari hasil penelitian, analisis dan
perancangan yang telah diidentifikasikan untuk mengimplementasikan dan
menguji aplikasi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan tentang kesecluruhan dari pembangunan aplikasi
ini dan saran tentang aplikasi ini untuk masa yang akan datang.




BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan (artificial intelligence) dapat didefinisikan sebagai
bagian dari ilmu komputer yang mempclajari bagaimana membuat mesin
(komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan oleh
manusia bahkan bisa lebih baik daripada yang dilakukan manusia[4][9].

2.2 Sistem Pakar

Kecerdasan buatan telah diketahui sast ini adalah svatu inovasi baru
didalam ilmu pengetahuan dan merupakan salah satu bagian ilmu komputer
yang membual agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti dan
sebaik yang dilakukan oleh manusia. Teknologi kecerdasan buatan dipelajani
dalam bidang-bidang, seperti; robotika, penglihatan komputer (computer
vision), jaringan saraf tiruan (artificial neural system), pengolahan bahasa
alami (natural language processing), pengenalan suara(speech recognition)
dan sistern pakar (expert system).

Sistem pakar (expert system) adalah suatu metode artificial infelegence
yang berguna untuk meniru cara berfikir dan penalaran seorang ahli dalam
mengambil keputusan berdasakan situasi-situasi yang ada. Ini merupakan
bagian aplikasi spesialisasi tingkat tinggi yang berusaha menduplikasi fungsi
seorang pakar. Program ini bertindak sehagai seorang konsultan yang cerdas
dalam suatu keahlian tertentu. Sehingga seorang user dapat melakukan
konsultasi kepada komputer, seolah-olah user tersebut berkonsultasi kepada
seorang ahli. Dengan demikian seorang awam sekalipun bisa menggunakan
sistem pakar terscbul untuk menyelesaikan berbagai permasalaban yang
dihadapi[6].

Sistern pakar dikembangkan olch komunitas Al pada pertengahan tahun
1960. Sistem pakar vang muncul pertama kali adalah Generalpurpose Problem
Solver (GPS) yang dikembangkan oleh Newel dan Simon[5].




Sampai saat ini sudah banyak sistem pakar yang dibuat, salah contoh
adalah :
2.2.1 MYCIN

Sistern yang berdiri sendiri yang mengharuskan pengguna untuk

memasukkan scmua informasi yang relevan tentang pasien dengan

mengetikkan jawahan dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan

Paling terkenal, dibuat oleh Edward Shortlife of Standford University

tahun 70-an.

1. Sistem pakar medical yang bisa mendiagnosa penyakit infeksi dan
merekomendasi pengobatan.

2, MYCIN membantu dokter mengidentifikasi pasien yang menderita
penyakit. Dokter duduk di depan komputer dan memasukkan data
pasien: umur, riwayat kesehatan, hasil laboratorium dan informasi
terkait lainnya. Dengan informasi ini ditambah pengetahuan yang
sudah ada dalam komputer, MYCIN mendiagnosa selanjuinya
merckomendasi obat dan dosis yang harus dimakan.

3. MYCIN sebagai penasechat medis, tidak dimaksudkan untuk
mengantikan kedudukan seorang dokter. Tetapi membantu dokter
yang belum herpengalaman dalam penyakil terfentu. Juga untuk
membantu dokter dalam mengkonfirmasi diagnosa dan terapi yang
diberikan kepada pasien apakah sesuai dengan diagnosa dan ferapi
yang ada dalam basis pengetahuan yang sudah dimasukkan ke dalam
MYCIN, karena MYCIN dirancang olch dokter-dokter yang ahli di
bidang penyakit tersebut.

4. Kesimpulan sistem pakar seperti MYCIN bisa digunakan sebagai
bahan pembanding dalam pengambilan solusi dan pemecahan
masalah. Keputusan terakhir atas pengobatan tersebui tetap menjadi
tanggung jawab dokter.

2.2.2 Tujuan Sistem Pakar
Tujuan dari pembuatan sistem pakar ini sebenammya fidak untuk
mengpantikan tugas atau peran scorang pakar tetapi untuk




mengimplementasikan kemampuan seorang pakar ke dalam bentuk

perangkat lunak yang bisa digunakan oleh masyarakat umum dengan
biaya yang murah,

2.2.3 Karakteristik-karakteristik Sistem Pakar [5]
1. Basis pengetahnannya mudah umtuk diperbaharu.
2. Kemampuan mempelajari fakta atau kejadian baru dan pengalaman
sendan.
3. Dapat dan mudah dipakai oleh siapa saja.
4. Mampu menjelaskan proses pemikiran dan langkah-langkah yang
dilakukan untuk mencapai kesimpulan.

2.2.4 Konsep Dasar Sistem Pakar

Secara umum sistemn pakar (experf? system) adalah sistem yang
berusaha mengadopsi pengetahuan manusia kekomputer, agar komputer
bisa menyelesaikan masalah seperti yang dilakukan oleh seorang pakar.

Konsep dasar sistem pakar mengandung keahlian, ahli, pengalihan
keahlian, inferensi, aturan dan kemampuan menjelaskan, Keahlian
adalah suatu kelebihan penguasaan pengetahuan dibidang tertentu yang
diperoleh dari prakick di lapangan, membaca atau pengalaman.

Contoh bentuk pengetahuan yang termasuk keahlian adalah:

1. Fakta-fakta pada lingkup permasalahan tertentu.

2. Teori-teori pada lingkup permasalahan tertentu.

3. Prosedur-prosedur dan aturan-aturan berkenaan dengan lingkup
permasalahan tertentu.

4, Strategi-strategi global untuk menyelesaikan masalah,

5. Meta- knowledge (pengetahuan tentang pengetahuan).

Seorang pakar adalah orang yang mempunyai keahlian dalam bidang
tertentu, yaitu pakar yang mempunyai knowledge atau kemampuan
khusus yang orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang
vang dimilikinya




Knowledge base berisi pengetahuan sangat spesifik yang disediakan
oleh seorang pakar untuk memecahkan masalah tertentu. Contohnya:
knowledge dan scorang doktcr ahli untuk mendiagnosa penyakit
tertentu. Knowledge planning disediakan oleh seorang konsultan
investasi.

Knowledge pada sistem pakar mungkin saja seorang ahli, atau
knowledge yang umumnya terdapat dalam buku, majalah, dan orang-
orang yang mempunyai pengetahuan terhadap suatu bidang.

2.2.5 Keunggulan Sistem Pakar [5]
Ada beberapa keunggulan dari sistem pakar, diantaranya:
1. Dapat menghimpun data dalam jumlah besar
2. Dapat Menyimpan data untuk jangka waktu yang panjang dalam
suatu bentuk tertentu.
3. Mengerjakan perhitungan secara cepat dan tepat.

2.2.6 Komponen-komponen Sistem Pakar

Untuk mewujudkan pembuatan sistem pakar ini ada komponen

komponen dasar yang harus dimiliki yaitu

1. Antar muka
Antar muka adalah mekanisme yang digunakan oleh pengguna
dengan sistem pakar untuk berkomunikasi, Sistem menerima pesan
atau informasi dari penguna dan mengubahnya kedalam bentuk vang
bisa dipahami oleh sistem. Kemudian sistem mengirimkan kembali
hasilnya ke pengguna dan disajikan dalam bentuk yang bisa
dipahami oleh pengguna.

2. Basis pengetahuan
Basis pengetahuan adalah basis pengetahusn mengandung
pengetahuan untuk pemahaman, formulasi, dan penyelesaian
masalah. Pengetahuan itu dapat berasal dan ahli, buku, basis data,

penelitian dan gambar.




3.
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Mecsin inferensi

Mesin inferensi adalah program komputer yang memberikan
metodologi untuk penalaran tentang informasi yang ada dalam basis
pengetahuan dan dalam wordplace, dan untuk memformulasikan
kesimpulan. Mesin inferensi discbut juga sebagai otak dari sistem
pakar atau dikenal dengan sistemn penerjemah aturan.

Kerja dari mesin inferensi tersebut meliputi:

Menentukan aturan mana yang akan dipakai.

Menyajikan pertayaan kepada pengguna, jika diperlukan.
Menambahkan kedalam memori sistem pakar.

Menyimpulkan sebuah fakta baru dari sebuah aturan.

. Menambahkan fakta-fakta baru tersebut kedalam memori.
Sedangkan untuk menjadikan sistem pakar menjadi lebih menyerupai
scorang pakar yang berinteraksi dengan pemakai, maka dapat
dilengkapi dengan fasilitas berikut:

1. Fasilitas penjelasan (Explanation).

2. Fasilitas akuisisi pengetahuan (Knowledge acquisition facility).

3. Fasilitas swa-pelatihan (self~fraining).

I

2.2.7 Tahapan Pengembangan Sistem Pakar
Ada 6 tahapan pengembangan Sistem Pakar, antara lain:

1.

Identifikasi

Mermpakan tahap untuk mengkaji dan membatasi masalsh yang
akan diimplementasikan dalam sistem.

Konseptualisasi

Hasil identifikasi masalah dikonseptualisasikan dalam bentuk relasi
antar data, hubungan antar pengetahuan dan konsep-konsep yang
akan diterapkan dalam sistemn. Dalam tahap ini juga dilakukan
analisis data-data bersama pakar dalam permasalahan yang akan
dibahas.
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3. Formalisasi
Pada tahap ini, konsep-konsep yang ada diimplementasikan secara
formal, misalnya memberikan katcgori sistem yang akan dibangun,
mempertimbangkan beberapa factor pengambilan kepumsan, dan
sebagainya.

4. Implementasi
Setelah pengetahuan diformalisasikan secara lengkap, maka tahap
implementasi dapat dimulai dengan membuat garis besar masalah
kemudian memecahkan mesalah tersebut ke dalam modul-modul.
IHal-hal yang perlu diperhatikan, antara lain:
1. Apa saja yang menjadi input
2. Bagaimana proses digambarkan dalam bagan alir dan basis

aturan.

3. Apa saja yang menjadi hasil dan kesimpulannya.

5. Evaluasi
Tahapan ini diperlukan untuk penyempumaan sistem. Bila
ditemukan bagian-bagian yang harus dikoreksi untuk menyamakan
permasalahan dan tujuan akhir pembuatan sistem.

6. Pengembangan Sistem
Tahap ini diperlukan sehingga sistem yang dibangun tidak menjadi
usang dan investasi sistem tidak sia-gia. Hal pengembangan sistem
yang paling berguna adalah proses dokumentasi sistem di mana di
dalamnya tersimpan semua hal penting yang dapat menjadi tolok
ukur pembangunan sistem di masa mendatang,

2.2.8 Metode Inferensi
Metode inferensi adalah proses unutk mendapatkan informasi dari
fakta yang diketahui. Dalam sistem pakar proses inferensi dilakukan
dalam suatu modul yang disebut fnference Engine.
Ada dua metode inferensi dalam sistem pakar yaitu forward chaining
dan backward chaining.
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{. Forward Chaining
Pencarian atau pencocokan fakta dari sebelah kiri. Dengan kata lain,
penalaran dimulai dari fakta terlchih dahulu untuk menguji
kebenaran hipotesis. Berdasarkan penelitian metode inferensi ini
dapat digunakan apabila data penyakit sederhana dan tidak
kompleks. Contohnya :
IF Suhu badan sapi tinggi.
AND Nafsu makan hilang sama sekali.
AND Sapi penderita sulit buang kotoran.
AND Darah keluar dari mulut,hidung,vulva.
THEN Anthrax
Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa unfuk kaidah diatas dapat
mencapai konklusi, maka terlebih dabulu harus diinputkan subu
badan sapi tinggi, Nafeu makan hilang sama sekali, sapi sulif buang
kotoran,darah keluar dari muluthidung.vulva, Baru sistem dapat
mengeluarkan konklusi bahwa penyakit yang diderita adalah
Anthrax.
2. Backward Chaining
Pencarian atau pencocokan fakta dari sebelah kanan. Dengan kata lain,
penalaran dimulai dari hipotesis terlebih dabulu, dan untuk menguji
kebenaran hipotesis tersebut harus dicari fakta-fakta yang ada dalam
basis pengetahuan.

2.2.9 Demspter Shafer [1]

Berbagai macam penalaran dengan model yang lengkap dan sangal
konsisten, tetapi pada kenyatasnnya banyak permasalahan yang tidak dapat
terselesaikan secara lengkap dan konsisten. Ketidakkonsistenan tersebut
adalah akibat adanya penambahan fakta baru. Dengan demikian untuk
mengatasi ketidakkonsistenan terscbut maka dapat menggunakan penalaran
dengan teori Dempster-Shafer.

Dempster shafer adalah svatu metode matematika, untuk mencari nilai
kepastian atau melakukan pembuktian berdasarkan fungsi kepercayaan dan
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pemikiran yang masuk akal, yang digunakan untuk mengkombinasikan
polongan-potongan  informasi yang terpisah untuk  mengkalkulasi
kemungkinan dari suatu peristiwa.

Secara umum teori dempster shafer ini ditulis dalam suat interval:

1. Belief'kepercaya (Bef).

Bilief/kerpercayaan adalah ukuran kekuatan suatu evidence dalam
mendukung himpunan proposisi. Nilai vang dipunakan dalam pembuktian ini
adalah 0 sampai 1,dimana jika nilai sama dengan 1 maka menunjukkan
adanya kepastian dan jika bernilai 0 maka memmjukkan tidak ada evidence
nilai kepastiannya.

2. Plausibility (Pl}

Plausibility sama dengan Bilief dalam penentuan kepastiannya yaitu
bernilai 0 sampai 1. Jika menunjukkan keyakinan akan —S, maka bisa
dikatakan bahwa Bel(-8)= 1, dan PI{~8) =0. Di dalam rumus Dempster
Shafer dikenal adanya frame of discrement yang dinotasikan dengan 0. Frame
ini merupakan semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis. Tujuannya
adalah mengaitkan ukuran kecpercayaan clemen-elemen & Tidak semua
evidence secara langsung mendukung tiap-tiap elemen. Untuk ilu periu
adanya probabilitas fungsi densitas (m). Nilai m tidak hanya mendefinisikan
elemen-elemen € saja, namun juga semua subsetnya. Schingga jika @ berisi n
elemen, maka subset 0 adalah 2n. Jumlah semua m dalam subset & sama
dengan 1. Apabila tidak ada informasi apapun untuk memilih hipotesis, maka
nilai: m{8} = 1,0 Apabila diketahui X adalah subset dari 8, dengan ml
sebagai fungsi densitasnya, dan Y juga merupakan subset dari 8 dengan m2
sebagai fungsi densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi kombinasi ml dan
m2 sebagai m3, yaitu:
bel(X)=T m(Y)
pIs(X)=1-bel(X")=1- X m(X’)

Di mana :

bel(X)= belief(X)
pls(X)=plausibility(X)}
m{X)= mass function dari (X)
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m( Y y= mass function dari (Y)

Didalam teori Dempster Shafer mengenal adanya frame of [iscrement yang
dinotasikan dengan simbol (T) dan mass function yang dinotasikan dengan m
Frame of discernment ini adalah semesta pembicaraan dari sekumpulan
hipotesis sehingga sering disebut dengan environment, dimana.

@={ 61,62, .6n}

Di mana :

©@ = Frame of discernment atau environment.

81, ..., 8n =element / unsur bagian dalam environment.

Sedangkan mass function(m) dalam teori Dempster Shafer adalah tingkat
kepercayaan dari suatu evidence (gejala), sering disebut dengan evidence
measure schingga dinotasikan dengan (m). Untuk mengatasi sejumiah
evidence tersebut maka digunakan aturan vang discbut Dempster Shafer

Combination.

Tz Wy (X). mAY')
Jo S gml (X3 m2(Y)

mMZ)=

2.3 Konsep Dasar Sistem
2.3.1 Defimisi Sistem
Sistemn adalah kumpulan dari elemen-clemen yang berinteraksi satu
sama lain untuk mendukung tercapainya tujuan tertentu. Sistem adalah
kumpulan data yang berguna yang diolah schingga dapat dijadikan dasar
untuk mengambil keputusan yang tepat.

2.3.2 Karakteristik Sistem
Menurut Jogiyanto, suatu sistemn memiliki karakteristik atau sifat-sifat
tertentu yaitu:{8]
a. Subsistem
Merupakan bagian-bagian dari sistem yang mempunyai sifat-sifatl
dari sistem untuk wmenjalankan suatu fungsi terientu  dan
mempengaruhi proses secara keseluruhan.
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Batas Sistern

Batasan sistem adalah daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luamya.
Lingkungan Luar (Environment)

Lingkungan luar adalah segala yang ada di luar batas dari sistem
vang mempengaruhi operasi sistem yang dapat bersifal
menguntungkan atau merugikan sistem.

Penghubung Sistem (Inferface)

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu
subsistcm dengan subsistem yang lain yang memungkinkan sumber-
sumber daya dapat mengalir.

Masukan (Input)

Masukan adalah energi vang dimasukkan ke dalam sistem yang
dapat berupa masukan perawatan (mainienance inpuf) dan masukan
sinyal (Signal input). Masukan perawatan adalah energi yang
dimasukkan agar sistem dapat beroperasi, sedangkan masukan
sinyal adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.
Keluaran Sistem (Output)

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa
pembuangan.

Proses (Process)

Proses merupakan hagian dari sistern yang bertugas mengubah
masukan menjadi keluaran.

Tujuan (Goal}

Tujuan adalah segala sesuatu yang harus dicapai untuk memenuhi
kebutuhan (reed) dan keinginan (want). Kebutuhan (need) adalah
sesuatu yang harus dipenuhi agar tidak menimbulkan masalah.
Keinginan (wamt) adalah sesuatu yang pemenuhannya bersifat
opsional.
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2.4 Desain Sistem dan Desain Model
Desain sistem bisa diartikan sebagai penggambaran, perencanaan,
dan pembuatan skectsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang
terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh .

Tujuan dari desain sistem adalah untuk memenuhi kebutuhan para
pemakai serta memberikan pambaran yang jelas dan rancang bangun
yang lengkap kepada pemrograman komputer dan ahli teknik lain yang
terlibat.Selain ilu Desain sistem juga bertujuan untuk memberikan
gambaran secara umum kepada pemakai sistemn tentang sistem yang
baru.

2.4.1 Diagram Konteks
Diagram konicks merupakan diagram alir pada tingkat paling atas
yang merupakan penggambaran yang berfungsi untuk memperlihatkan
interkasi/hubungan [langsung antara sistem dengan lingkungannya.
Diagram konteks menggambarkan sebuah sistem berupa sebuah proses
yang berhubungan dengan satu atau beberapa entitas/entity.
Simbol Diagram Konteks (Conteks Diagram):
a. Process
Proses adalah simbol proses yang menerima masukan data dan
mengeluarkan keluaran data lain yang telah diproses. Simbol
sebagai berikut:

O

Gambar 2.1 Simbol Proses

h. Data flow atau aliran datu
Data flow adalah aliran yang menunjukkan perpindahan data
dari satu bagian ke bagian lain dalam suata sistem.
Simbolnya sebagai berikut:

=

Gambar 2.2 Simbol Data flow




C.

Entitas

Adalah digunakan untuk menggambarkan suatu entitas

cksternal vang dapat mengirim atau menerima data dan
sistem.Simbolnya sebagai berikut:

Gambar 2.3 Simbol Entitas

2.4.2 DFD (Data Flow Diagram)

DFD adalah suato alat pemodelan yang digunakan uniuk
memodelkan fungsidari sistem, menggambarkan secara rinci mengenai

sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama

lain dengan menunjukan dari dan kemana data mengalir serta
penyimpanannya, Beberapa simbol digunakan di DFD:
Tabel 2.1 Simbol Data Flow Diagram

NO

NAMA

SIMBOL

KETERANGAN

Entitas

Dlguua.kml untuk
menggambarkan suati
entitas cksternal yang dapat
mengirim atau menerima

data dari sistem.

Aliran Data

Menunjukkan perpindahan
data dati suatu titik ke tink

lain.

Proses

Digunakan untuk
menunjukkan adanya
proses transformasi
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4. Menunjukkan tempat
- penyimpanan untuk data-
Penyimpanan | ——— | data

Data yang memungkinkan
penambahan dan perelehan
data

Untuk menunjukkan proses
Laporan
pembuatan laporan.

2.43 ERD (Entity Relationship Diagram)
ERD merupakan suatu model untuk menjclaskan hubungan antar
data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang

mempunyal hubungan antar relasi.

ERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data,
untuk menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol. Pada
dasarnya ada tiga simbol vang digunakan, yaitu :

a) Entiti

Entiti merupakan objek yang mewakili sesuatn yang nyata dan

dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Simbol dari entitiini

biasanya digambarkan dengan persegi panjang.
b) Attribut

Setiap entitas pasti mempunyai elemen yang disebut atnbut yang

berfungsi untuk mendeskripsikan karakteristik dari entitas terscbut,

Isi dari atribut mempunyai sesuatu yang dapat mengidentifikasikan

isi elemen satu dengan yang lain. Gambar atributdiwakili oleh

simbol elips.
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¢} Hubungan/Relasi
Relasi adalah hubungan antara suatu himpunan entitas dengan

himpunan entitas yang lainnya.Rclasi direpresentasikan dengan
Jajaran genjang.

Tabel 2.2 Simbol ERD

NO NAMA SIMBOL
1.

Entitas
2. ,

Atribut <:::::>
3.

Relasi Q

Hubungan

2.4.4 Pemodelan Data
a. Hubungan/Relasi
Hubungan antara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan enfitas
yang berbeda. Relasi dapat digambarkan sebagai berikut:
Relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas (misalnya A dan B)
dalam satu basis data yaitu:
1. Satu ke satn (One to one)
Hubungan relasi satu ke satu yaitn setiap entitas pada himpunan
entitas A berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada
himpunan entitas B.

& )
(=)
Entity Entity
Emtity Entity
Entity Entity
Entity Entity

Gambar 2.4 Relasi satu ke satu
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2. Satu ke banyak (One to many)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan
banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi setiap entitas pada
entitas B dapat berhubungan dengan satu entitas pada himpunan
entitas A.

ﬂ D
]
Endity Entity
Enitity Entity
Eﬂﬂw ‘N Em
B Entity

Gambar 2.5 Relasi satu ke banyak

3. Banyak ke banyak (Many to many)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan
banyak entitas pada himpunan entitas B.

oo

Entity

Entlty

Entity

Entity

Gumbar 2.6 Relasi banyak ke banyvak
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2.5 Babasa Pemrograman
2.5.1 Visual Baszic 6.0 [11]

Microsofi Visual Basic (sering disingkat scbagai VB saja) merupakan
sebuah bahasa pemrograman yang menawarkan Infegrated Development
Environment (IDE) visual untuk membuat program perangkat lunak berbasis
sistem operasi Microsoft Windows dengan menggunakan model pemrograman
(COM).

Visual Basic merupakan turunan bahasa pemrograman BASIC dan
menawarkan pengembangan perangkat lunak komputer berbasis grafik dengan
cepal. Beberapa bahasa skrip seperti Visual Basic for Applications (VBA) dan
Visual Basic Scripting Edition (VBSeript), mirip seperti halnya Visual Basic,
tetapi cara kerjanya yang berbeda. Para programmer dapat membangun aplikasi
Visual Basic.

Microsoft Visual Basic 6.0, merupakan salah satu sotware untuk membuat
aplikasi program yung sangat populer dan sudah diakui kecanggihannya.
Kelengkapan fasilitas dan kemampuannya yang luar biasa dalam mengolah kode-
kode program, menjadikan software ini banyak dipakai oleh para programmer
komputer, karena keberadaannya benar-benar mampu membantu dan
memudahkan pengguna dalam menyelesaikan pekerjaan, terutama dalam hal

pembuatan program aplikasi.

2.5.2 Kelehihan Microsoft Visnal Basic 6.0 [7]
Beberapa kelebihan Microsoft Visual Basic 6.0 :

1. Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemogramman
yang paling mudah ditemukan dan dikenal oleh semua orang.

2. Kemudahan dalam menemukan referensi, baik melalui internet
maupun buku-buku.

3, Compatible, Microsoft Visual Basic 6.0 lebih compatible
dibandingkan dengan bahasa pemograman yang lain, hal mi
karena produk yang dikeluarkan oleh Microsofi
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2.5.3 Elemen-elemen Visual Basic 6.0 [11]
Sebelum bekerja dengan Visual Basic 6.0, alangkah baiknya jika kita

mengenali terlebih dahulu fungsi dan kcgunaan clemen-clemen yang terdapat
pada Visual Basic 6.0. Berikut adalah beberapa contoh elemen-elemen yang

terdapat pada Visual Basic 6.0 :

Title Bar

Merupakan batang judul vang terletak pada bagian atas jendela program
Visual Basic yang berfungsi untuk menunjukkan nama proyek yang
sedang aktif.

Menu Bar

Merupakan batang menu yang berisi menu-menu utama, seperti File, Edit,
View, Project, dan lain-lain yang berfungsi untuk mengoperasikan
program Visual Basic 6.0

file: b Yaw Pt fomak Dibag B Dpory Digores Toxk JtbHhe Binobw Help
Gambar 2.7 Tampilan Menu Bar

Main Toolbar

Merupakan sebuah batang tool yang berisi tombol-tombol dengan gambar
ikon yang dapat diklik untuk melakukan suatu perintah khusus secara

cepat. ]
Mo B8R B y 1 s SEATREY

Gambar 2.8 Tampilan Main Teelbar

Berikut penjelasan masing-masing tombol pada Toolbar,
Tabel 2.3 Tabel Toolbar :

ambol Wi ImA i— i nEs!

E E Add Standart | Menambahkan Pm}f tipe standar.
. 2

b 2 Add Form Menambahkan orm baru ke dalam proyek
r yang sedang aktif.
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E Menu Editor Menampilan menu editor yang digunakan
sebagai pembuat menu.
@ Open Project Membuka proyek yang sudah pernah di
buat.
E Save Project Menyimpan provek yang sedang akfif.
& Cut Memotong objek vang sedang dipilih.
By Copy Menyalin objek yang sedang dipilih.
Paste Menampilkan objek yang sudah di potong
_B dengan perintah cut atau disalin dengan
perintah copy.
Ty Find Mencari teks pada jendela code.
&) Undo Membatalkan suatu perintah yang
dijalankan sebelumnya.
Redo Mengulai suatu periniah yang pernah
e dibatalkan,
» Start Menjalankan program.
T Break Menghentikan sementara program yang
sedang dijalankan.
=l End Menghentikan program yang sedang
berjalan.
H Project Explorer | Menampilkan jendela Praject Explorer.
5" Properties Menampilkan jendela Propertis.
Window
Iﬂ Form Layout Menampilkan jendela Form Layout.
Window
g Object Browser | Menampilkan jendela Object Browser.
ﬁ Toolbox Menampilkan jendela Toolbox.




Toolbox
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Merupakan kotak perangkat yang terdiri atas beberapa Class objek yang
digunakan dalam proses pembuatan aplikasi.

P

Cereial

x B A
el ~ | ]
v & =
gﬂ_ﬂ;’
3 =
B & ~—
=

Gambar 2.9 Tampilan Toolbox

Berikut penjelasan dari masing-masing tombol pada Toolbox,

Tabel 2.4 Tabel Toolbox :

TR B L e S5

st

A Pointer Memilih,mengatur , dan
memindahkan kontrol yang terpasang pada
bagian form.

PictureBox Menampilkan gambar dari sebuah file.
Label Menampilkan teks/menuliskan teks
TextBox Membuat objek teks, dimana teks tersebut
dapat diubah oleh pengguna program.
Frame Mengelompokkan beberapa kontrol. Frame
ini harus dibuat terlebih dahulu sebelumm
diisi dengan kontrol-kontrol yang akan
dikelompokkan.
] Command Membuat tombol perintah,

= Button

I~ CheckBox Membuat kotak perintah, dimana
pengguna program dapat memilih beberapa
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pilihan sekaligus.
& Option Membuat tombol pilihan, dimana
Button pengguna program hanya dapat memilih
salah satu dari beberapa pilihan yang
disediakan.
£ ComboBox Menambahkan kontrol kotak combo yang
merupakan kontrol gabungam antara
TextBox dengan ListBox.
E ListBox Membuat daftar piliban
4 3] HScrollBar Membuat kontrol penggulung Horizontal.
-] VscrollBar Membuat kontrol penggulung vertikal.
b
@ Timer Membuat kontrol waktu dengan interval
yang ditentukan.
O Drive Menampilkan disk drive yang dimiliki oleh
ListBox komputer.
DirListBox Menampilkan direktori dan path yang
LJ dimiliki oleh driver akiif.
El FileListBox Menampilkan daftar file dari direktori asii.
@ Shape Menambahkan kontrol gambar berupa
lingkaran, oval, persegi panjang, bujur
i sangkar, dan lain-lain.
e Line Membuat garis lurus.
[mage Menampilkan gambar pada form dalm
format, bitmap, icon atau metafile.
I T Data Menghubungkan program dengan database
== dan menampilan informasinya pada form.
mmm OLE Membuat Link antar program aplikasi.
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Form

Merupakan tempat yang digunakan untuk merancang aplikasi yang sedang
dibuat. Di dalam form kita dapat membual/merancang sebuah program
aplikasi dengan menempatkan kontrol-kontrol yang ada di bagian toolbox.

Gambar 2.10 Tampilan Form

Jendela Code
Merupakan jendela yang digunakan untuk menampilkan atau menuliskan

kode program.

© e bomib Qo) [ | [0
o v foed ]

—

-

Private Sub Jrem Jresl()

= P

Gambar 2.11 Tampilan Jendela Code

Jendela Properties
Merupakan jendela yang digunakan untuk menampilkan dan mengubah
properti-properti yang dimiliki oleh suatu objek. Pada jendela Properties
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terdapat dua pilihan tabulasi, yaitu : Alphabetic (unut berdasar abjad) dan
Categorized (urut berdasarkan kelompok).

[Fowmna #@rm =] [Fownd F1am -]
Apketass | todeyerinar] | Sphednsn [Tedzeveesli|
i - B appemance -
b= SrpaTrRroE J- e =i
- Skl mibar (] semtaiate
[] wwasmnsaes SweEviiye: 2. Zpells
- Tipadile Lawdion Fgarmel
T Fligpdar | Eatus st
T Fild ol A - Trnagpenes
T Fato e paEr H1E
I3 - gy T Fured ok W e
: - Tl - Iyl et =
Ty Hu reie Jeeyl Bk i Tigdamre: She e cpe sl taak: 2
|Gl difty g glapa s, (T dfy s sdep e

Gambar 2.12 Tab Alphabetic Gambar 2.13 Tab Categorized




BAB 11T
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisa Sistem
Dalam membangun sebuah aplikasi untuk mengidentifikasi penyebab
penvakit Sapi potong menggunakan metode Dempster Shafer, dilukukan
dengan beberapa tahap analisis.

1. Menentukan masalah yang akan dibangun untuk sebuah aplikasi. Sistem
yang dibangun merupakan sebush aplikasi untuk mengidentifikasi
penyebab penyakit pada sapi dengan menggunakan metode Dempster
Shafer.

2. Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk membangun sistem yaitu
berupa informasi tentang gejala, penyebab, jenis penyakit dan cara
pengobatannya melalui studi literature.

3. Mempresentasikan pengetahuan ke dalam tabel gejala yang telah
dianalisis. Penelusuran pejala dan jenis penyebab penyakit serta cara
pengobatannya.

3.1.1 Analisa Masalah

Berbagai penyakit sapi merupakan salah satu jenis penyakit yang
berhahaya jika dibiarkan. Kebanyakan para peternak menggira bahwa
penyakit yang dialami oleh sapi mereka merupakan hal biasa yang dialami
oleh setiap sapi. Penyakit pada sapi ini mempuyai berbagai jenis gejala, pada
setiap gejala tersebut menunjukkan penyakit yang berbeda-beda, Dan
masing-masing jenis penyakit berbahaya.

Dari uraian analisis masalah diatas, maka kami berusaha membuat aplikasi
sistem pakar sebagai altematil penyajian informasi dan konsultasi tentang
berbagai penyakit pada sapi dan cara pengobatannya. Aplikasi ini dapat
digunakan dimana user bisa melakukan konsultasi dengan cara melakukan
checkbox gejala-gejala yang ditampilakan sesuai dengan yang dirasakan atau
diinginkan oleh user. Dan data-data yang dipilih oleh user tersebut akan
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diolah oleh sistem dan hasillnya akan ditampilkan kembali berupa prosentase
nilai, nama jenis penyakit dan solusi serta cara pengobatannya.

3.1.2 Sumber Informasi

Semua data jenis penyakit pada sapi potong, gejala-gejalanya dan cara
penangan atau pengobatannya didapat dari study literature, internet dan dari
buku.

3.1.3 [Identifikasi Masalah

Mengidentifikasikan masalah yang akan dikaji merupakan langkah awal
yang harus dilakukan dalam pembangunan sebuah aplikas). Masalah yang
harus ditdentifikasi adalah gejala-gejala dari setiap penyakit khususnya disini
adalah penyakit yang dialami oleh sapi potong dan gejala-gejala tersebut akan
mengarah ke jenis penyakit mana yang sesuai.

3.1.4 Analisis Gejala
Tabel 3.1 gejala [2][3][10][12]
Analisis gejala dari penyakit sap: potong

Kode Gejala

G001 | Suhu badan sapi tinggi

G002 | Nafsu makan hilang sama sekali

G003 | Sapi penderita sulit buang kotoran

G004 | Darah keluar dari mulut,hidung,vulva

G005 | Selapu lendir di dalam mulut

G006 | Mulut keluar ludah memanjang seperti benang
G007 | Badan sapi lesu

G008 | Muka pucat

G009 | Sapi penderita kurus

G010 | Dibawah dagu dan kaki kelihatan kotor
GO11 | Sapi penderita mudah letih,tak mampu kerja.
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G012

Pembengkakan di beberapa bagian tubuh,terutama paha.

G013

Jika bengkak dipotong akan tampak benda merah dan berbau
busuk

G014

Terjadi gangguan pernafasan pada sapi

GOL3

Selaput kuku mengelupas

GOl6

Celah kuku terdapat cairan kuning yg kotor dan berbau

GO17

Sapi penderita berjalan pincang

G018

Badan sapi busung

G019

Alat kelamin bengkak

G020

Kekurangan darah

G021

Kotoran encer

G022

Pernafasan meningkat cepat

G023

Lambung kin membesar

G024

Perut berbunyi seperti drum

3.1.5 Analisis Penyakit
Tabel 3.2 jenis penyakit [2][3][10][12]
Analisis jenis-jenis penyakit sapi potong.

Kode Penyakit

POO1 | Anthiay

PO02 | Penyakit kuku dan mulut

POO3 | Surra

P004 | Penyakit radang paha

P0O5 | Kuta Busuk

P006 | Cacing Hati

POOT | Brucellosis




P00 | Cacing Perut
P009 | Cacing Paru-paru
PO10 | Bloat

3.1.6 Kaidah Aturan gejala terhadap penyakit [2]]3]
Aturan dari gejela-gejala terhadap penyakit sapi potong dari data diatas
adalah sebagai berikut:

P00 :
£002
PoO3
P04
PO0S ;
PO0G
POG7 :
POOS -
P9 ;
PO

Anthrox

I Surra

Bloat

: Penvakit radang paha
Kutu Busuk

Cacing Hati
Brucellosis
Cacing Perul

Cacing Paru-paru

. Peryakit kuku dan mulut

Tabel 3.3 Kaidah Aturan gejala terhadap penyakit :
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Milal Densites peayakit
NO | KETERANGAN CEIALA |- T T ouz | Pous | Post | F008 | P06 | P07 | Poas | P00 | PUI0
I | Suhuo badsn sapd dnggi aa a4 [LF . {LF
2 Mafss makan bilang mmi | 0.4 0,7 04 [ F
selali
3 | Sapi penderita sulit buang | 04
kipran
4 Darah keluar dari muolut, | 86
hidung, voiva,
§ | Selapu lemdir & dulam 0.7
mului
6 | Mulut  Lelusr  ludab LB
ménkan]ang seperti benang
Badan sapi lesu LT 07 06 L
Muoks prcat [F] 8 [ ) 07
Sapi penderits karng 06 L A L F
10 | Mbawah daga dam lkald w7
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kelibatas kitor

I

Sapi  penderitn mwdah
letib tak mampe kerfn.

0.6

L5

| ¥

Pembreop ks ken i
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iubekb feruiama pahs.

L
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akan tampak besda mernk
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14
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4
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| ]
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0.7

17

Sapl penderita  berjalan
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Badan sapl busung
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0.7

Koforam eocer
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Pernafazan
cepat
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Perut  berbuayl seperti
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3.1.7 Pohon Keputusan Gejala Terhadap Jenis Penyakit.

Gambar 3.1 Kaidah Produksi Gejala Terhadap Jenis Penyakit sapi potong.

Kaidah produksi biasanya dituliskan dalam bentuk jika maka (TF-THEN).
Kaidah dapat dikatakan scbagai hubungan implikasi dua bagian yaitu premis
(jika) dan bagian konklusi (maka). Apabila bagian premis dipenuhi maka bagian
konklusi juga akan bernilai benar. Sebuah kaidah terdiri dari klavsa-klausa sebuah
klansa mirip sebuah kalimat subjek, kata kerja dan objek yang menyatakan suatu
fakta.

Ada sebuah klausa premis dan klausa konklusi pada sebuah kaidah. Suatu
kaidah juga dapat terdiri dari beberapa premis dan lebih dari satu konklusi. Aturan
premis dan konklusi dapat berhubungan dengan “OR” atau “AND™. Berikut
kaidah-kaidah produksi dalam mengidentifikasi penyakit:




RULE I:

IF  (G001) Suhbu badan sapi tinggi.

AND  (GO02) Nafsu makan hifang sama sekali.

AND  (G003) Sapi penderita sulit buang kotoran.
AND  (G00O4) Darah keluar dori mulut, hidung, vuiva,
THEN (P001) ANTHRAX (Radang limpa)

RULE 2:

IF  (GOO1) Suhu badan sapi tinggi.

AND (G002) Nafsu makan hilang sama sekali.

AND  {GO05) Selaput lendir di dalam mulul,

AND  (GO06) Mulut keluar ludah memanjung seperti benang.
AND  (G007) Badan sapi lesu.

THEN (P002) PENYAKIT KUKU DAN MULUT
RULE 3:

iF (G001 ) Subu badan sapi tinggl.

AND (G007)Badan sapi lesu.

AND  (GDDE) Muka sapi pucal.

AND (G009) Sapi penderita kurus.

AND  (G010) Dibawah dagu dan kaki kelihatan kotor.
AND  (G011) Sapi mudak letih tak mampu kerja.

TIHEN (P003) SURRA
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RULE 4:

IF (G002) Nafsu makan hilang sama sekali.

AND  (G012) Pembengkakan di beberapa bagian tubuh. Terutama poho.
AND  ((i113) Jika hagian bengkak di potong akan mengeluarkan bau busuk.
AND  (G014) Terjadi gangguan pernafasan pada sapi

THEN (P004) PENYAKIT RADANG PAHA

RULE 5:

IF  (G015) Selaput kuku mengelupas.

AND  (G016) Celah kuku terdapai cairan kuning yang kotor dan berban,
AND  (GO17) Sapi penderita berjalan pincang.

THEN (PO05) KUTU BUSUK

RULE 6:

IF (G007} Badan sapn lesu.

AND  (GO08) Muka sapi pucal.

AND  (GO09) Sapi penderita kurus.

AND  (G018) Badan sapi busung.

THEN (POO6) CACING HATY

RULE 7:

IF {GO01) Subu badan sapi tinggi.

AND  (G002) Nafsu makan hilang sama sekali.

AND (G019) Alat kelamin bengkak.

THEN (P007) BRUCELLOSIS (Keguguran memdar)
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RULE B:

IF (G007) Badan sapi lesu.

AND  (GO08) Muka sapi pucat.

ANTY (G009} Sapi penderita kurus.

AND (G020} Kekurangan darah.

AND  (G021) Kotoran encer.

THEN (P008} CACING PERUT

RULE 9:

IF (GOO8) Muka sapi pucal.

AND (G009) Sapi penderita karus.

AND (G022) Pernafasan meningkat cepal,
THEN (PO09} CACING PARU-PARU

RULE 10:

IF  (G011) Sapi mudah letih tak mampu kerja.
AND  (G12) Pembengkakan di beberapa bagian tubuh. Terutama paha.
AND  (G023) Lambung kiri membesar.

AND (G(024) Perut berbunyi seperti drum.
THEN (P010) BLOAT

3.1.8 Contoh proses perhitungan
Seckor sapi mengalami gejala penyakit yang sama dan mungkin penyakit
vang di deritanya adalah : (P003) Surra, (P006) Cacing Hati, (P008) Cacing
Perut, (P009)} Cacing Paru-paru.
Gejala -1= Sapi penderita kurus.
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Apabila telah diketalun nilai kepercayaan atau densitas dari sapi penderita
kurus dari penyakit: (P003)Surra, (P006) Cacing Hati, (P008) Cacing perut,
(P009) Cacing Paruparu , adalah :

MI1={P003,P006,PO08,PO09}= 0,6

Ml1{8}=1-0.6=04

Gejala -2= Dibawah dagu dan kaki kotor.

Apabila telah diketahui nilai kepercayaan atau densitas dan Dibawah dagu
dan kaki kotor adalah gejala dari penyakit : (P003) Surra Adalah:
M2={P003}= 0,7
M2{8}=1-0,7=0,3
Munculnya gejala baru mengharuskan kita untuk menghitung densitas baru
uniuk beberapa kombinasi {m3) dengan aturan seperti pada tabel:

(POCB PO, O PN () | TPOOE0 ) POCE, OV MR FEXE) (180)
.. NG 8] & (2

Dari aturan kombinasi di atas, maka untuk menghitung nilai densitas
digunakan persamaan:

Schingga diperoleh m3 sbb ;

M3={P003} ===
0,18

M3={P003,P006,P00O8 P00 }= T 0,18

=07

M3={8}= ;"_—% =012

Gejala yang paling kuat {P003} Surra=0,7

Hasil Dari perhitungan ini didapat nilai yang terbesar adalah m3 { P003}=
0,7

Hasilnya dikalikan dengan 100% maka, m3{ P003 }= 70%.
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3.2 Perancangam Diagram Sistem

3.2.1 Diagram Konteks Sistem Pakar (DFD level 0)

Data Flow Diagram merupakan diagram aliran data yang menggambarkan
hagaimana proses sistem pakar penyakit sapi potong.

TemigE: Bl TRk

— - T B ] Srie—— el BT TR
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1 B Ry s U AR

WETIIAERDE

I T T R TR

i gk T
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Jata Rmsusteni e Taaii
Trélaes Br JriLrsam

Gambar 3.2 Diagram Konteks Sistem Pakar
Penjelasan dari gambar 3.2 adalah:

Dalam diagram konteks diatas, admin/pakar memberikan data-data yang
berhubungan dengan penyakit sapi potong kepada sistem yaitu

1. Data Penyakit.

2. Data Gejala.

3. Data Aturan (kepercayaan)
Sedangkan dari sistem sendiri memberikan laporan tentang data-data yang telah
diproses. Untuk wuser, proses akan dilakukan olch sistem apabila user
menginputkan gejala-gejala yang diderita oleh sapi potong, dan dari sistem sendiri
memberikan informasi tentang penyakit yang diderita sapi beserta pengobatannya.




3.2.2 Data Flow Diagram Level 1

Info login admin valid
— Info login admin invalid

-
Admin Dats Login ’
admin
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Infio login user/pemakai valid
Infio lorin user/oemakai invalid

Data Login

T userfpemakal u ;
sEr,
e Pemakai
Info Data Gejala Data Penyakit Login Valid
info Data Penyakit Data Aturan <
Info Data Aturan
‘ 2
Pengola = '
\ han Data e |
| oata
" Gejala
Data Penyakit Fika
. Gajala
Data Penyakit Data Kepercayasan
Ponyakit Data Kepercayaan Gejala
Kepercayaan
= Data Gejala
Data P kit Data Aturan
3 f—  LoginValid _
- Pillh gejala
Konsultasi b
Login Invalld ————————™
Proses Diagnosa
Gagal Konsultasi
4 Data Hasill Diagnosa
Diagnosa
Hasil Diegnosa

Gambar 3.3 DFD Level 1




Penjelasan dan gambar 3.3 DFD Level | sebapai berikut :

Data Flow Diagram Level 1 memiliki 4 proses yaitu ; Login, Pengolahan
data, Konsultasi, dan diagnosa. DFD level | merupakan definisi dani diagram
konteks untuk melihat lebih jelas proses sistem yang terjadi pada sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit sapi potong.

Dapat dilihat bahwa DFD level | memiliki beberapa proses uniluk
diagnosa penyakit sapi diantaranya adalah proses pemasukkan data gejala, data
penyakit serta data aturan yang dilakukan oleh admin sistem, kemudian proses
konsultasi yang dilakukan oleh user/pemakai, dan dar data gejala yang di
inputkan oleh user/pemakai maka langsung di diagnosa oleh sistem agar
menghasilkan suatu kesimpulan. Dan hasil dar proses diagnosa tersebut, langsung
di kirim ke user/pemakai, guna untuk memberi hasil tentang penyakit yang di
derita oleh sapi potong.
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3.2.3 Diagram alir sistem pakar

Diagram ini menggambarkan semua proses-proses yang terjadi pada
sistem pakar dalam mendiagnosis penvakit pada sapi potong.

[ stat |
g r—
- 1r
" Tampilan halaman'
\ home /
: /
T
| |
-
|
| l
|
" Login™
<. passward - e
T—————— Keluar
’ I
" adimin =3 l ./ Tampilandata Fi[h ;a E Tampll gata ‘
= Pl "k___PangEtahuirl ¥ T f_m” * mpl 2
A g Pen
'\\, .
= o R
FL( " Tamplan
Hhalamanpamkmf*
< PiihList = Y e Tampil List po Pl List T ¥
l‘ ..""-H.I.-H"'-.-J = l‘-.""u.__ - e
T
konsuktasi-— y-»'  Pillh gejela /»  Hasi |
T B 4 ]
} Pegan Keluar i
< keluar > | -
|
T
T v .
r,,_ir_,x
e

Gambar 3.4 Diagram Alir Sistem Pakar




Penjelasan pada gambar 3.4 diagram alir program sistem pakar :

Ketika program awal dijalankan akan menuju ke tampilan halaman utama
yaitu Tampilan home. Untuk bisa mengakses program sistem pakar harus
melakukan login. Penguna dalam program ini dibedakan menjadi 2 yang
memiliki otoritas berbeda dalam mengakses data-data yaitu admin/pakar dan
user/pengguna. Untuk dapat mengakses data-data yang ada didalam sistem,
masukkan username dan password dengan benar dan sistem akan menuju
kchalaman scsual otoritas pamakai. Adapun menu vang dapat di akscs
dibedakan sesuai dengan otorisasi pengguna, yaitu:

a. Yang dapat diakses admin/pakar adalah halaman berupa:

1

2. Data Gejala.

3. Data Penyakit

4.

5. Data Aturan/nilai kepercayaan.

b. Yang dapat diakses oleh User/Pengguna adalah halaman berupa :
1.

Menu File/Pengetahuan

Data List Penyakit.

Halaman konsultasi.

2. Halaman List Penyakit.
3. Halaman Artikel.
4, Halaman Profil.
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3.2.4 Diagram Proses Dagnosa Penyakit

( Start
____1'
I -
Pilih griata
| / dichakbox
i '

]
y .,ﬂ}m.w

T

E Janis pnnyakrt.
prosantase nilai cara
pengODatan i
( salesai \
S 4

Gambar 3.5 Diagram Proses diagnosa penyakit sapi potong

Penjelasan dari Gambar 3.5 Diagram proses diagnosa penyakil sebagai berikut:

1. Mulai

2. Memilih gejala dicheckbox yang telah disediakan oleh sistem.

3. Gejala yang dipilih akan diproses.

4. Jika sudah tidak ada gejala yang dipilih lagi, maka sistem
menampilkan hasilnya berupa jenis penyakit, prosentase nilai, dan
cara pengobatannya. Program selesai.

5. Jika masih ada gejala yang dipilih maka akan diulang kembali dari
proses no 2 sampai tidak ada gejala yang dipilih untuk diproses.

6. Menampilkan hasil diagnosa berupa jenis penyakit, prosentase nilai
dan cara pengobatannya.

7. Selesai.




44

3.2.5 Diagram Data Penvakit

Slait _)
ﬁ_

[ o/
v

s
B th ” : ,-_f Dogint .o lfﬂpilth\
penyaki_i_. .’;’l_%xipnnyukbt laiy

7
(o)

Gambar 3.6 Diagram Data Penyakit

- Y-

Penjelasan dari gambar 3.6 diagram data penyakit adalah:

1. Mulai

2. Ditampilkan data jenis-jenis penyakit.

3. Pilih penyakit yang diinginkan, data akan ditampilkan, berupa
keterangan dari jenis penyakit vang pilih tersebut, scperti pengertian,
gejala dari penyakit dan cara pengobatannya.

4. Jika memilih penyakit lain maka akan kembali ke no.2.

5. Jika tidak memilih penyakit lain maka selesai.

3.2.6 Mesin Inferensi

Mesin  inferensi merupakan mesin yang digunakan  untuk
merepresentasikan basis pengetahuan schingga dihasilkan informasi yang
dibutuhkan dan dapat dimengerti oleh pengguna. Metode yang digunakan
dalam merancang mesin inferensi sistem pakar ini adalah metode pelacakan ke
depan atau forward chaining.
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Dalam mesin inferensi, sistem pakar akan membaca masukan pengguna
berupa masukan gejala yang dirasakan. Tiap masukan gejala memiliki No
gcjala vang kemudian akan dicek oleh sistem di dalam tabel gejala. Dani No
gejala tersebut sistemn akan mengecek di tabel nilai diagnosa untuk
mendapatkan nilai kepercayaan dan setiap pejala serta pasangan penyakit
tersebut. Kemudian sistem akan melakukan perhittngan unmtuk setiap nilai
kepercayaan per-penyakit berdasarkan basis pengetahuan yang digunakan.

Proses dalam mesin inferensi tersebut seperti flowchat dibawah ini:

Ty ‘
5, [ vetsgiapti
1 % /| Whgpag |
1 /ey g
i

Tremmfy | : i

(S it

I Dol i)

\
i)

Gambar 3.7 Diagram mesin Inferensi




Penjclasan dari Gambar 3.7 Diagram mesin inferensi sebagai berikut:

1. Mulai.

2. Pilih gejala. Gejala dan nilai dari ggjala yang dipilih diambil dan database.

3. Kemudian proses perhitungan, jika gejala habis dan hanya 1 gejala maka
program akan menampilkan pesan ,bahwa hasil tidak diketahui.

4. Pilih gejala yang kedua.

5. Proses perhitungan jika, gejala habis dan gejala lebih dari 2 maka hasilnya
akan diketahui dan ditampilkan dengan nilai densitas terbesar.

6. Selesai.

Keterangan :

X.Y,Z :Himpunan penyakit

i : Jumlah gejala

m : nilai densitas’kepercayaan

3.3 Perancangan Database
Perancangan databasec merupakan proses uniuk menentukan isi data yang
dibutuhkan untuk mendukung rancangan sistem. Model rancangan database
vang dibangun adalah model relationship dimana seluruh tabel saling
berhubungan satu dengan yang lainnya. Rancangan database adalah scbagai
berikut:

1. Tabel Penyakit

Tabel ini berfungsi sebagai sumber informasi tentang jenis penyakit pada
sapi potong. Tabel ini terdiri dari field NoPenyakil, NmPenyakit. Struktur tabel
ini dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.4 Database Tabel Penyakit

NO | Nama Field Tipe Ukuran | Keterangan
1 NoPenyakit Number 4 Nomor
penyakit(primary key)
2 NmPenyakit Text 20 Nama penyakit

3 Pengobatan Text 20 Pengobatan




2. Tabel Gejala
Tabel ini berfungsi sebagai sumber informasi tentang gejala-pejala pada
setiap penyakit pada sapi potong. Tabel ini terdini dan ffeld NoGejala dan
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NmGejala.
Tabel 3.5 Database Tabel _Gejala
NO | Nama Field | Tipe Ukuran Keterangan
NoGejala Number Nomor gejala
1 ! (primary key)
2 NmGejala Text 20 Nama gejala
3. Tabel Kepercayaan
Tabel ini berfungsi sebagai sumber informasi tentang aturan untuk setiap
penyakit pada sapi potong. Tabel ini terdini dan field NoAturan,
NoPenyakit, NoGejala, NoDensitas.
Tabel 3.6 Database Tabel Kepercayaan
NO | Nama Field Tipe Ukuran | Keterangan
NoAturan Number Nomor Aturan (FPrimary
1 4 Key)
2 NoPenyakit | Number 4 Nomor Penyakit
3 NoGejala Number 4 Nomor Gejala
4 Densitas Number 3 Nilai Densitas
4. Tabel Admin
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan Nama dan Password Admin.
Tabel 3.7 Tabel Admin
No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
1 MNama Text 5 Nama{Pomary Key)
2 Password Text 5 -
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5. Tabel User
Tabel ini berisi nama pemakai, password serta hak akses pemakai yang
akan melakukan diagnosa penyakit sapi.
Tabel 3.8 Tabel User

No Nama Field Tipe Ukuran | Keterangan
1 Nama Text 5 Nama(Primary Key)
2 Password Text 5 -

3 Hak Akses Text - -

3.3.1 Desain Modul
Desain tampilan digunakan untuk memberikan penjelasan tentang menu-
menu apa saja yang terdapat pada system yang telah dibuat. Pertama kali wser
akan masuk ke halaman menu utama yang terdin atas :
1. Login :untuk mengakses menu, data penyakit, data gejala.
2. Konsultasi Penyakit : digunakan untuk melakukan proses konsultasi
penyakit dengan sistem pakar.
3. Informasi atausolusi : berisi fentang semua informasi penyakit dan
bagaimana solusi.

4. Keluar/logout : untuk keluaran dari user/pemakai.

332 Relasi Antar Tabel
Perancanpan basis data digunakan untuk menjelaskan tabel-tabel yang ada
dalam sistem database. Dalam basis data ini terdapat 5 tabel yang digunakan
. Yaiiu 1 tabel digunakan untuk penyimpan data-data tentang penyakit sapi, |
tabel untuk Gejala penyakit sapi, dan 1 tabel kepercayasn yang berisi nilai-
nilai densitas, dan 2 tabel untuk admin/pakar dan user. Dan model tabelnya
scbagal berikut:




49

Gambar 3.8 Relasi antar Tabel

3.3.3 Rancangan Antarmuka
Antarmuka merupakan sarana yang menghubungkan antara sistem dan
pengguna. Rancangan antar muka yang digunakan dalam sistem pakar untuk
mendiagnosa penyakit pada sapi potong dibagi tiga bagian, yaitu :
1. Rancangan Menu Utama.
Rancangan ini merupakan tempat pemanggilan rancangan antar muka
untuk pengguna dan pakar
2. Rancangan antar muka untuk User/Pemakai.
Rancangan ini terdiri dari: rancangan konsultasi untuk mendapatkan
diagnosa berupa nama penyakit serta terapi yang disarankan.
3. Rancangan antar muka untuk Pakar/File.
Rancangan ini terdiri dari: antar muka masukan data penyakit, gejala,
dan aturan.
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FILE " PEMAKAI " LIST PENVAKIT | AarTIKEL || PrOFIL

JUDUL TUGAS AKHIR

GAMBAR PEMBUKA

Gambar 1.9 Tampilan Rancangan Antarmuka

Rancangan Menu [Jtama ini berfungsi untuk menampilkan sub menu,
File, Pemakai, List Penyakit, Artikel dan Selesai. Pada menu file terdapat 4
menu yaitu Data Pengetahuan, Datz Aturan, Dimana Data Pengetahuan
terdapat submenu data Macam penyakit, Gejala Penyakit. Sedangkan sub
menu permakai terdapal rancangan submenu konsultasi dan list penyakit. Pada
sub menu Profil terdapat rancangan keterangan yang berfungsi untuk
menampilkan keterangan tentang aplikasi serta menu Selesai untuk keluar dari

program Aplikasi.

3.34. Rancangan Login/Password.

Rancangan Login adalah rancangan untuk pemasukan nama pakar yang
diizinkan untuk menggunakan sistem ini. Tampilan ini terdiri dari Nama serta
Password. Serta piliahn aniara pemakai dan pakar. Setelah mengisi data di atas,
maka pilih tombol Login dan jika hendak membatalkan Login, maka pilih Batal dan
sekaligus menutup rancangan Login.
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PILIHAN

NAMA

PASSWORD :

v

TAWZIN | Tirie |

Gambar 3.10 Form Password

Keterangan:

1. Combo box sebagai tempat pilihan bagi admin atau pemakai.

2. Text box tempat nama dan password.

3. Tombol Login.
4, Tombol Tutap,

3.3.5 Rancangan Data Gejala Penyakit

Rancangan ini berguna untuk mengisikan data penyakit berupa nomer
penyakit, gejala penyakit beserta deskripsinya. Rancangan Data gejala Penyakit
dapat dilihat di gambar di bawah ini:

GEJALA PENYAKIT

KODE

DESKRIPSI

B N S BCRM  B eB BCM BEM AR  HCEM BR

TAMBAH l KOREKSI “ SIMPAN HAPUS " KELUAR

Gambar 3.11 Form Rancangan Data Gejala Penyakit
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3.3.6 Rancangan Data macam Penyakié

Rancangan ini berguna untuk pemasukan nomor gejala serta nama gejala
yang diisi oleh seorang pakar yang benar-benar mengerti tentang penyakit pada
sapi potong. Pada tampilan ini terdapat lima twombol, keenam tombol tersebut
mempunyai kepunaan vang berbeda-beda. Berikut ini akan dijelaskan fungsi dari
masing-masing tombol:
1. Tambah, digunakan untuk menambah data penyvakit baru pada lambung yang
didapat dari hasil konsultasi dari seseorang.
2. Koreksi, digunakan untuk mengubah data yang sudah ada scbelumnya.
3. Hapus, digunakan untuk menghapus data yang sudah ditampilkan dari proscs
cari diatas.
4. Simpan, digunakan untuk menyimpan data yang telah diinputkan.
5. Keluar, digunakan untuk menutup rancangan.

Macam-macam penvuakit pada sapi

N MO MO O N R X M OO O N

Kode Penyakit MKHK
Nama Penyakit
Pengobaian R CDOCDOOOC0DCODCO0ODUCOK RO

OO0 OO0 00 KOO0

TAMBAHR I KOREKSI I SIMPAN HAPUS " KELUAR I

Gambar 3.12 Form Rancangan Macam Penyakit
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3.3.7 Rancangan Data Aturan

Rancangan ini berguna untuk pemasukan aturan macam, gejala, terhadap
scbuah penyakit beserta nilai densitasnya. Pada rancangan ini terdapat tiga tombol
yang mempunyai fungsi yang sama dengan data Penyakit yang sudah dijelaskan
diatas.

GEJALA PENYAKIT

NAMA MACAM PENYAKIT

PENYAKIT | | KEPERCAYAAN

KOREKSI | | SIMPAN KELUAR

Gambar 3.13 Rancangan data aturan
3.3.8 Rancangan Informasi Pemeliharaan
Fasilitas penjclasan informasi ini berfungsi memberikan informasi,
memberikan penjelasan singkat kepada pemakai yang diberikan oleh pakar untuk
melakukan apa yang harus dilakukan terhadap diagnosis penyskit pada sapi

potong. Fasilitas ini juga memberikan penjelasan cara merawat sapi potong agar
terhindar dari berbagai penyakil yang biasanya menyerang sapi.
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Penjelasan informasi I

OO0 OO0 DO OO0 OO NODOOOOOO000O0ONONCONNNCONN0

O T D O OO OO OO0 ORI

K oOOOUOOOOODDOOUCC X RO M X RO R KO N K HON

LERE S ER SR P ERRERL LR SRS SRt st i r s r b tats brbrbitebb sty

Gambar 3.14 Form Infermasi Pemeliharaan
339 Rancangan Konsultasi

Rancangan ini adalah rancangan untuk melakukan konsultasi antara
komputer dengan User dalam mendiagnosa penyakit. Pada rancangan ini
pengguna memilih berbagai macam gejala yang ditemukan pada hewan terak
sapi potong. Pada tampilan ini terdapat tombol tambahkan yang mempunyai
fungsi untuk menambahkan gejala yang telah dipilih oleh user atau pemakai.
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GEJALA-GEJALA SAPI POTONG

FOO0OE OO0 O KOO OROO0OCOOCOCONOCAOO00000K
AR O G OO O RO ORI
O0OCCOOOACOONM0OCOOOONOOCON0OCCOC000N00N0N0M
JOOOO OO0 OO OO0 X OO0
XCOCOOOO0OCOO0OGDOOOCOGCDONNCONCOOORONOOAOOOCDONN
KRR OO R GO OO OGO
JO0OC0OC0O0COAOGOOOCOCOCNONOOOOOCONO OO0
X0O00O0DORAN0OCN0NC0OOOCONNOCOCOONOKOOGOOGOOMN
JO0CC0ONO0OOCOOOACOBOONNOXONCOOCOOCOOOOCHGOO0OMX

OO0occ

DIAGNOSA I KELUAR ‘

Gambar 3.15 Form Rancangan Konsultasi

Setelah mengklik diagnosa maka form diagnosa akan ditampilkan dengan
menampilkan kemungkinan penyakit dan nilai densitasnya yang diderita oleh sapi
potong. Jika ingin menutup tampilan, klik keluar.

3.3.10 Rancangan Diagnosa

Rancangan berfungsi untuk mendiagnosa penyakit, berdasarkan gejala
yang telah dipilih oleh pemakai/user.
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Gejala penyakit yang dipilih:

DIAGNOSA :

KEMUNGKINAN SAPT ANDA MENDERITA PENYAKIT....
NILAI KEPERCAYAAN,,.

TUTUP

Gambar 3.16 Form Diagnosa
3.3.11 Rancangan List Informasi Penyakit

Rancangan ini berfungsi untuk memberikan informasi tentang nama
penyakit, penularan beserta cara pencegahan (pengobatan):

Nama penyakit Sapi MODNOONONNGINN00DDON0OLOOOCONRN0ONMICONNNON
HAOOMKICODDOOUOUCOUCUCOOUCOONCOUCKTOO0
ODDONODOOLONODCOUCUUOUNOONNDNCDO00D000X
HOOOO0E

Keluar

Gambar 3.17 Form List Informasi Penyakit
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3.3.12 Rancangan Tampilan Profil
Rancangan Profil hanya memiliki satu tombol yaitu tombol Tutup dan

dirancang untuk menampilkan informasi tentang profil penulis.

JUDUL SKRIPSI

PROFIL PENULIS

I TUTUP I

Gambar 3.18 Form Profil




BABIV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1 Implementasi

Implementasi perangkat lunak sistem pakar penyakit pada sapi potong
antara lain adalah mendiagnosa beberapa penyakit yang telah ditetapkan dan
berdasarkan masukan (inpua) pejala dari pemakai yang mengoperasikan aplikasi.
Hasil akhir proses diagnosa adalah kemungkinan nama penyakit pada sapi potong
beserta cara pencegahan (pengobatan) yang dianjurkan.

4.1.1 Tampilan Menu Utama

Tampilan Menu Utama merupakan tampilan yang berisi judul skripsi,
gambar latar serta tampilan menu. Tampilan Menu Utama terdiri dari menu Pakar,
Pemakai, Informasi Penyakit, Profil serta menu Selesai untuk menutup halaman
menu wtama, Tampilan Menu Utama dapat dilihat pada Gambar 4.1:

]

—

Gambar 4.1 Tampilan Meno Utama
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Keterangan:

Pada pambar menw, yang aktif adalah sub menu File, sub menu Pemakai
serta menu Profil. Menu-menu ini bebas digunakan oleh pemakai untuk
mendiagnosa penyakit pada sapi potong. Sedangkan sub menu Informasi Penyakit
berfungsi untuk memberikan informasi tentang berbagai macam penvakit vang
telah di akses oleh pemakai.

4.1.2 Tampilan Tabel Login

Tampilan Login merupakan tampilan yang berfungsi untuk melakukan
otorisasi wser/pemakai dalam mendapatkan hak akses masuk ke sistem. Tampilan
Login dapat dilihat pada Gambar 4.2:

Gambar 4.2 Tampilan Login

4.1.3 Tampilan Sub Menu File

1. WL I AR TETENA PR PERIYS
FNE] PecEm. =000
Plawerge tfadhn ooy g

Dhadiae Ay swrsaey
BleBzaner

Gambar 4.3 Tampilan Sub Menu File




Keterangan :
Dengan memilih sub menu File, maka dapat dilibat program-program yang
dapat diakses antara lain:
1. Pengetahuan yang memiliki Sub Menu File yaitu : Macam Penyakit,
Gejala Penvakit.
2. Data Aturan.

3. Dan menu keluar.

4.1.4 Tampilan Data Macam Penyakit

Gambar 4.4 Tampilan Data Macam Penyakit

Keterangan :

Tampilan data macam penyakit berfungsi untuk pemasukan data penyakit
vang terdiri dari No Penyakit, Nama penyakit serta pengobatan (pencegahan)
yang dilakukan oleh pakar. Tampilan data macam penyakit dapat dilihat pada
Gambar 4.4.




61

4.1.5 Tampilan Data Gejala Penyakit

Tampilan data Gejala berfungsi untuk pemasukan data gejala-gejala yang
berhubungan dengan penyakit pada Sapi potong. Tampilan Data Gejala dapat
dilihat pada Gambar 4.5 :
i il L'ﬂ] iy ._'-, s TR T * e '-"‘-?'I'!'m

o L L LT (e @®

Gambar 4.5 Tampilan Data Gejala Penyakit

4.1.6 Tampilan Data Aturan

Tampilan Data Aturan berfungsi untuk memasukkan data aturan atau kaidah
yang digunakan untuk proses diagnosa pada sapi potong. Tampilan Data Aturan
dapat dilihat pada Gambar 4.6:

Gambar 4.6 Tampilan Data Aturan




4.1.7 Tampilan Informasi Pemeliharaan

Tampilan Informasi Pemeliharaan ini memiliki fungsi untuk memberikan
informasi tentang cara merawat atau memelihara sapi potong. Seperti pada
gambar 4.7 :

S i T tﬁf"”'ﬁﬁ':f“??m;i

Gambar 4.7 Tampilan Informasi Pemeliharaan

4.1.8 Tampilan Sub Pemakai

Tampilan menu pemakai adalah tampilan yang berisi menu Pemakai dapat
dilihat seperti pada Gambar 4.8 :

| _' : “EELAMAT

Gambar 4.8 Tampilan Sub Pemakai
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4.1.2 Tampilan Konsultasi

Tampilan Konsultasi merupakan tampilan yang digunakan oleh pemakai
untuk melakukan diagnosa penyakit pada sapi potong. Tampilan Konsultasi dapat
dilihat pada Gambar 4.9 :

Gambar 4.9 Tampilan Konsultasi

4.1.10 Tampilan Diagnosa

Tampilan diagnosa berfungsi untuk memberikan diagnosa penyakit pada
sapi setelah pemakai menginputkan nama-nama gejala yang terjangkit pada sapi.
Seperti pada Gambar 4.10 :

Gambar 4.10 Tampilan Diagnosa
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4.1.11 Tampilan Sub List Penyakit
Tampilan Sub List Penyakit ini memuat macam-macam nama penyakit
vang diderita oleh sapi potong. Scperti Gambar 4.11:

Gambar 4.11 Tampilan Informasi Penyakit

4.1.12 Tampilan List Informasi Penyakit
Tampilan List Penyakit ini berfungsi untuk memberikan informasi-
informasi penvakit yang diderita oleh sapi potong. Seperti contoh Gambar 4.12 :

Gambar 4.12 Tampilan List Informasi Penyakit
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4.1.13 Tampilan Artikel

Tampilan ini berisi tentang gambar-pambar jenis sapi potong yang
terdapat di indonesia beserta informasinya.Seperti Gambar di bawah 4.13 -

Gambar 4.13 Tampilan Artikel

4.1.14 Tampilan Informasi Artikel

Tampilan ini merupakan hasil dari Artikel sapi, dimana tampilan ini
berfungsi memberikan informasi tentang jenis sapi potong di indonesia. Gambar
4.14 :

Gambar 4.14 Tampilan Informasi Artikel
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4.1.15 Tampilan Profil

Pada Tampilan profil terdapat tempat untuk menampilkan keterangan atau
judul tcntang aplikasi yang dibuat, Beserta menampilkan nama dari pembuat
aplikasi. Tampilan Profil dapat dilihat pada Gambar 4.15 :

4.2 Pengujian Sistem

Secara umum, hasil dari uji coba sistem pakar diagnosa penyakit sapi
potong untuk pengguna umum telah memenuhi tujuan dari pembuatan sistem
pakar. Sistem pakar diagnosa penyakit pada sapi potong dapat melakukan proses
diagnosa vang berupa gejala untuk mencari suatu kesimpulan terbadap suatu
penyakit yang dialami oleh peternak khususnya sapi. Proses penalarannya
menggunakan proses forward chaining.

Sedangkan dari hasil uji coba sistem pakar diagnosa penyakit sapi polong,
untuk pakar adalah data-data tersebut yaitu berupa gejala, penyakit dan aturan
antara penyakit dan gejala. Untuk aturan antara penyakit dan gejala menggunakan
metode Dempster Shafer nilai kepercayaan pada proses konsultasi. Hasil proses
konsultasi yang dikeluarkan adalah yang mempunyai nilai kepastian atau densitas
paling besar.




4.2.1 Pelaksanaan uji Sistem

4.1 Tabel Pengujian Sistem
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Nama Gejala

Jumlah
Gejala yg di
pilih

Jenis
Penyakit

Nilai %

Keterangan

Dokter
Hewan/Pakar

-Suhu badan
sapi tinggi.

1

Tidak
diketahui

-Lambung kiri
membesar.
-Perut
berbunyi
seperti drum.

2

Bloat

82

Sukses

-Sapi berjalan
pincang.
-Kekurangan
darah.
-Pernafasan
meningkat
cepat.
-Darah keluar
dari muluat,
dan vulva.
-Keluar ludah
memanjang
seperti
benang.
-Dibawah
dagu dan kaki
kelihatan
kotor.
-Sapi
penderita
mudah letih.

Kutu
Busuk

61,3

Sukses

Surra

-Darah keluar
dari mulut,
dan vulva.
-Selaput lendir
di dalam
mulut.

-Jika sapi
dipotong akan
mengeluarkan
bau busuk.
-Terjadi
gangguan
m
pada sapi.

Penyalﬁl '

Kuku

Mulut

42,1

Sukses

2877

Sukses
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4.2.2 Kesimpulan Pengujian

Dari pengujian tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa output yang
dihasilkan sudah sesuai denpan aturan-aturan data-data dari berbapai sumber
seperti buku-buku, internet dan dari para ahli tentang penyakit pada sapi potong.
Dan jika gejala vang dimasukkan semakin banyak maka nilal prosentasenya
semakin sedikit, tetapi ada juga gejala yang dimasukkan banyak dan memiliki
nilai prosentase tinggi.

Hal ini dischabkan oleh adanya gejala satu yang menunjukkan kebeberapa
jenis penyakit yang di derita sapi dan nilai tiap gejala terhadap penyakit memiliki
nilai yang berbeda. Minimal gejala yang dimasukkan saal melakukan konsultasi
adalah 2 gejala, apabila gejala yang diinputkan kurang dar 2, maka hasilnya tidak
akan diketahui.




BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang telah dilakukan,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain:

1. Sistem palar untuk mendiagnosa penyakit sapi ini bisa menjadi salah satu
media informasi, atau suatu aplikasi yang mempunyai kemampuan untuk
memberi pengetahuan dan sarana (berdasarkan gejala atau keluhan) bagi
orang awam dalam mendiagnosa penyakit sapi secara mandiri dengan
bantuan teknologi informasi dan komputer,

2, Jika gejala yang dimasukkan semakin banyak prosentase nilainya semakin
sedikit. Minimal pejala vang dimasukkan adalah 2 gejala. Jika gejala yang
diimputkan hanyal maka, hasilnya tidak diketahui.

5.2 Saran

1. Bagi pembaca/pengguna yang ingin mengembangkan sistem pakar
diagnosa penyakit sapi potong kiranya dapat menambahkan gejala-gejala
dan penyakit pada sapi supaya menjadi lebih kompleks.

2, Aplikasi Sistem pakar vang dibangun mengenai jenis penyakit pada sapi
potong yang dapat dikembangkan lagi lcbih lanjut.
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LAMPIRAN




Source Code Program:

Frm_Macam Penyakit :

Cmd_Edit:

Private Sub cmdEdit_Click()
ixtMacam.SetFocus

End Sub

Cmd_Hapus:

Private Sub crndHapus_Click()
On Error Resume Next
Dim hapus As Integer

hapus = MsgBox("Apakah anda yakin akan menghapus data Macam Penyakit
Sapi ini 7", vbY¢sNo + vbDefaultButton2 + vbQuestion, "Hapus Rekord")

Ifhapus = vbYes Then
DataEnvironment] rsTablePenyakit. Delete
End If
End Sub
Cmd_Keluar:
Private Sub cmdKeluar Click()
FrmMacamPenyakit.Hide

MsgBox "Anda telah keluar dari Form Macam Penyakit Sapi!”, vbOKCnly +
vbInformation, "Konfirmasi"

MDIUtama.Show

End Sub

Cmd_Simpan:

Private Sub cmdSimpan_Click()
On Error Resume Next

DataEnvironment1_rsTablePenyakit.Update




End Sub

Cmd_Tambah:

Private Sub cmdTambeh_Click()
DataEnvironment! .rsTablePenyakit. AddNew
xtNomor.SetFocus

End Sub

Private Sub Form Load()

If DataEnvironment | .rsTablePenyakit. State = 0 Then
DataEnvironment 1 .rsTablePenyakit.Open
End If

End Sub

Private Sub Form_Unload(Cancel As Integer)

If DataEnvironment1 .rsTablePenyakit. State Then
DataEnvironment | .rsTablePenyakit.Close
End If

End Sub
Frm_Gejala Penyalkit:

Private Sub Form_Load()}

If DataEnvironment 1 rsTableGejala. State = { Then
DataEnvironment 1 .1sTableGejala. Open
End If
End Sub

Private Sub Form_Unload(Cancel As Integer)
If DataEnvironment 1 .rsTableGejala.State Then
DataEnvironment!.rsTableGejala.Close




End If
End Sub

Frm_Aturan:
Dim WithEvents P As ADODB.Recordset
Dim WithEvents R As ADODB.Recordset
Private Sub Form_Load()
Dim noGejala As String
Set R = DataEnvironment1.rsTableGejala
no(ejala = DataEnvironment].rsTableGejala!noGejala
Set DataGrid2.DataSource = Nothing
DataGrid2 DataMember = ™"

Set DataGrid2. DataSource = R

Set P = DataEnvironment].rsViewAturan
P.Filter = "INOGEJALA}" & noGejala & "
Set DataGrid] . DataSource = Nothing
DataGrid 1 .Databember = ""
Set DataGnid 1 . DataSource = P

End Sub

Private Sub Form Unload(Cancel As Integer)
R.Close
Set R = Nothing
P.Close
Set ' = Nothing

End Sub




Prvate Sub P MoveComplete{ByVal adReason As ADODB.EventReasonEnum,
ByVal pError As ADODB.Error, adStatus As ADODB.EventStatusEnum, ByVal
pRecordset As ADODB. Recordset)

If Not P.EOF And Not P.BOF Then
txtPenyakit. Text = P!noPenyakit
txtDensitas. Text = P! Densitas

End If

End Sub

Private Sub R_MoveComplete(ByVal adReason As ADODB.EventReasonEnum,
ByVal pError As ADODB Error, adStatus As ADODB._EventStatusEnum, ByVal
pRecordset As ADODB.Recordset)

Dim noGejala As String
On Error Resume Next
noGejala = RInoGejala
P.Filter = "[noGejala]=" & noGejala & ™
DataGrid1l.Refresh

End Sub

Private Sub cmdTambah_Click()
txtPenyakit. Text =""
txtDensitas. Text = ""
txtPenyakit.SetFocus

End Sub

Frm_Konsultasi :

Dim G As ADODB.Recordset




Dim P As ADODB.Recordsct
Private Sub cmdDiagnosa Click()
Dim 1 Az Integer
Dim Count As Integer
Count =0
For i = | To ListViewl.Listltems.Count
If ListView! Listitems(i).Checked Then
Count = Count + 1
End If
Next
If Count = ) Then
MsgBox "Silahkan Pilih Beberapa Gejala Penyakit Sapi Terlebih Dahulu!”
Else
FrmDiagnosa.Show vbModal
End If
End Sub
Private Sub Form Load()
Set P = DataEnvironment1.rsTablePenyakit'  rsViewAturan
Set G = DataEnvironment1.rsTableGejala
'Exit Sub
Dim T As Listltem
Dim noGejala As String
Dim i As Integer

Dim R As ADODB.Recordset




ListView1.Listitems. Clear
While ListView].ColumnHeaders.Count > 1
ListView | .ColumnHeaders. Remove 2
Wend
P.Open
P .MoveFirst
While Not P.EOF
ListView1.ColumnHeaders.Add , CStn(P!noPenyakit), P!noPenyakit, 50
P.MoveNext
Wend
G.Open
While Not G.EOF
Set T = ListView1_Listlters. Add{, CStr{G!noGejala), GINmGejala)
Print T Key
For i =2 To ListView],ColumnHeaders.Count
T.ListSubltems.Add , , ™
Next
G .MoveNext
Wend

Set R = DataEnvironment1.rsViewAturan
R.Filter ="
R.Open
While Not R EOF
Set T = ListView].Listltems{CStr{R!no(ejala))
with ListView1.ColumnHeaders(CStr{R noPenyakit}))




T.ListSubltems(.Index - 1). Text = Replace(CStr(R!Densitas), *,". ".")
End With
R.MoveNext
Wend
R.Close
Set R = Nothing
End Sub

Private Sub Form Unload(Cancel As Integer)
If P.State Then P.Close
Set P = Nothing
If G.State Then G.Close
Set G = Nothing
End Sub
Frm_Diagnosa :
Private Function FloatToSti(ByVal D As Single) As String
Dim S As String
S = CStr(D)
If InSix(S, "E") Then
§ = Format(D, "0.00000")
End If
Float ToStr = Replace(S, ",", ".")

End Function

Private Function Kualisi(ByVal Item1 As String, ByVal Item2 As String) As
String




End If
S=8&C
End If
End If

Loop Until P=10

S5="{"&s5&"}"

Kualizi =§

End If
End Function

Function Lustify{ByVal Text As String, ByVal Length As Integer, Optional ch
As String="")

While Len(Text) < Length
Text = Text & ch

Wend

Llustify = Text

End Function

Private Sub Form_Load()
Dim T As Listltem
Dim idx As Integer
Dim fIndex As Integer
[¥im i As Imeger
Dim j As Integer
Dim k As Integer
Dim Arr() As DataType3

Dim Max As Single




Dim D As Single

Dim S As String

Dim C As String

Dim Z As String

Dim Kosong As Single

Dim Found As Boolean

Dim Cols(0 To 2) As Integer

Dim Tertinggi As DataType

On Error Resume Next

ReDim Arr(0 To 0)

Tertinggi. Title = ""

Tertinggi. Value =0

RichTextBox1.Text=""

RichTextBox1.SelBold = True

RichTextBoxl.SelText = "DARI GEJALA YANG DIPILIH: " & vbCrlf &
vhCrLf

RichTextBox]1.SelBold = False
For i = 1 To FrmKonsultasi.ListView] ListItems. Count
Set T = FrmK onsultasi. ListView]. Listltems(i)
If T.Checked Then
RichTextBox1.8elText ="- " & T.Text & vbCrlf
End If

Next




RichTextBox1.SelText = vbCrLf

'HITUNG

If FrmKonsultasi.Checkl.Value Then
RichTextBox1.SelBold = True
RichTextBox1.SelText = "PERHITUNGAN: " & vbCrLf & vbCrLf
RichTextBox1.SelBold = False

End If

List.Listltems.Clear
findex =0
For idx = 1 To FrmKonsultasi.ListViewl .Listlterns,Count
Set T = FrmK onsultasi. ListView] Listltems(idx)
if T.Checked Then
' Hitung Nilai Densitas Tertinggi Dari Gejala
Max =0
g=rm
For i =2 To FrmKonsultasi ListViewl.ColumnHeaders.Count
C =T ListSubltems(i - 1).Text
If C >"" Then
D = Val(C)
[f D > Max Then
Max=D
End If
IfS =" Then
S=5&""




End If
S =8 & FrmKonsultasi.ListView!.ColumnHeaders(i). Text
End [f
Next
findex = flndex + 1
If FrmKonsultasi.Check 1. Value Then
RichTextBox1.SelText ="-" & T.Text & vbCrLf

RichTextBox1.SelText=" m" & findex & "{" &S & "}=" &
FloatToStr{Max) & vbCrLf

RichTextBox1.SelText=" m" & flndex & "{THETA}=" & FloatToStr(1 -
Max) & vbCrLf

RichTextBox1.8elText = vbCrLf

End If

If flndex = 1 Then
List.Listltems.Add , "{" & S & "}", Replace(CStr(Max), ",", "."
List.Listlterns.Add , "{THETA}", Replace(CStn(1 - Max), ", ".")
Else

ReDim Preserve Arr(0 To List. Listltems.Count})

Arx(D). Title(0) ="
Arr(0).Value(0) =0

Am(0).Title(D) ="{" & S & "}"
Arr(0).Value(1) = Max

Arr(0).Title(2) = "{THETA}"




Arr(0).Value(2) = 1 - Max

For i = 1 To List.Listitems.Count
Are(i). Title(D) = List.Listltems(i).Key
Arr(i).Value(0) = Val(List Listltems(i). Text)
Forj=1To2
Axr(i). Title(j) = Kualisi(Arr(i). Title(0), Arr(0).Title(j))
Arr(i). Value(j) = Arr(i). Value(0) * Ar(0). Value(j)
Next j

Next

If FrmKonsultasi.Checkl. Value Then
Forj=0To2
g ="
Cols(j)=0
For i =1 To List.Listltems.Count
S = Arr(1). Title(3)
1If8>"" Then
§ =8 & "=" & FloatToStr{ Arr(i).Value(j)) & " "
Else
g="n
End If
k = Len(S)
Ik > Cols(j) Then
Cols(j)=k
End If




Forj=1To2
Fori= 1 Te UBound(Arr)
S = Arr(i).Title(j)
HFS="{}" Then
Kosong = Kosong + Arr(i). Value(j)
Else
Set T = Nothing
Set T = List.Listltems(S)
If T Is Nothing Then
List,Listltems.Add , CStr(S), FloatToStr{ Arr(i). Value(j))
Else
D = Arr(i).Value(j) + Val(T.Text)
T.Text = FloatToStr(D)
End If
End If
Next

Next j

fIndex = findex + 1
Max =0
Fori= 1 To List.Listltems.Count
Set T = List.Listltems(i)
D = Val(T.Text) / {1 - Kosong)
If D > Max Then
Max=D
Tertinggi.Title = T.Key




Tertinggi.Value =D
End If
T.Text = FloatToStr(D)
[f FrmKonsultasi. Checkl.Value Then

RichTexiBox1.SelText =" m" & fIndex & T.Key & "=" & T.Text &
vbCrLf

End If
Next
RichTextBoxl.SelText = vbCrLf
End If
End If
Next
If FrmK onsultasi.Check1.Value Then
RichTextBox1.SelText = vbCrLf
End If

RichTextBox1.SclBold = True
RichTextBox1.SelText = "DIAGNOSA: " & vbCrLf
RichTextBox|.SelBold = False
Select Case Tertinggi.Title
Case ""
RichTextBox1.SelText = "Belum Dapat Menentukan Penyakit Sapi Tersebut!"
Case "{}"

RichTextBox1.SelText = "Tidak Ada Penyakit Sapi Yang Sesuai Dengan
Gejala Tersebut!”

Casc "{THETA}"
RichTextBox1.SelText ="2?7"




Casc Else
g =
Z = Mid(Tertinggi. Title, 2, Len{Tertinggi. Title) - 2)
findex =0
Do

k=1InSte(Z, ",")

If k>0 Then
C=Llef(Z . k-1)
Z=Mid(Z. k+1)

Else
C=2
7 =

End If

I C>""Then
findex = findex + 1
If S > " Then

S=8S&" Atau "

End If
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